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Abstract : Poverty is a classic problem in Indonesia. This study departs from the activity of utilizing digitization of
fundraising and diverting zakat, infak and shadaqah funds carried out by LAZISMU, Sidoarjo Regency, to be
furtherimproved in solving the problem of poverty. The purpose o th'ﬁsmdy was to determine the management of
fundraisingand allocation and zakat, infaq, and shadagah which was carried out in a transparent and accountable
manner by LAZISMU Kab Sidoarjo. This research method uses qualitative, data collection is done by interviews,
observation and documentation. The resrﬁs of this study state that the use of digitalization of fundraising and
distribution of zakat,infaq and shadagah funds has been carried out in a transparent and accountable manner.
Obstacles in carrying out fundraising activities and funding facilities also have obstacles, namely the lack of human
resources, and low publicawareness. While the obstacles that occur in the report on submitting funds are still using
magazine media and are inthe development stage so that they can be accessed by donors, especially the whole
community. The solution that canbe given to fundraising activities is by adding human resources and increasing
public awareness so that they want tochannel zakat infaq funds and alms to LAZISMU Kab .Sidoarjo. Meanwhile,

the distribution of funds also requires theaddition of high-quality human resources.
Keywords: Fundraising Digitalization, Fund Distribution, Accountability, Transparency

Abstrak: Kemiskinan menjadi masalah klﬁ di Indonesia. Kajian ini berangkat dari aktivitas pemanfaatan
digitalisasi fundraising dan penyaluran dana zakat infak dan shadagah yang dilakukan oleh LAZISMU
Kab Sidoarjountuk lebih meningkatkan perannya dalam mengatasi masalah kemiskinan. Tujuan peneitian ini
adalah mengetahui pengelolahan fundraisng dan penyaluran dan zakax,ﬁ'aq, dan shadagah yang dilakukan
secara transparan dan akutabilitas oleh LAZISMU Kab .Sidoarjo. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif,
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa pemanfaatan digitalisasi fundraising dan penyaluran dana zakat, infag dan shadagah sudah
dilakukan secara transparan dan akuntabilitas. Humbatan dalam pelaksanakan kegiatan fundrasing dan

penyaluran dana juga memiliiki kendala, yaitu masih karangnya sumber daya manusa, serta kurangnya kesadaran




masyarakat dan hambatan yang terjadl pada laporan penyaluran dana masih menggunakan mﬁa majalah dan
dalam tahappengembangan agar bisa di akses oleh para donatur khususnya semua masyarakat. Solusi yang dapat
diberkan pada kegiatan fundrasing, yaitu dengan menambahkan sumber daya manusia dan meningkatkan
kesadaran masyarakat agar mau menyalurkan dana zakat infag dan shadagah ke LAZISMU Kab.Sidoarjo.

Sedangkan untuk penyalurandana juga diperlukan suatu penambahan sumber daya manusa yang berkaulitas

tinggi.

Kata Kunci : Digitalisasi Fundraising, Penyaluran Dana, Akuntabilitas, Transparansi

PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan masalah klasik di Ind()neﬁl, namun masih belum terselesaikan. Tingkat
kemiskinandi Indonesia mengalami kenaikan dan penurunan banyak masyarakat Indonesia yang terus hidup di
bawah garis kemiskinan, baik di ark()lelem maupun pedesaan. Selama bertahun-tahun, hampir semua masyarakat
Indonesia adalahberagama islam menginginkan upaya pemberdayaan ekonomi yang lebih sistematis, transparan
dan modern yang sesuai dengan syariah islam. Bentuk kegiatan syariah islam yang dapat digunakan untuk
meningkatkan perekonomianmasyarakat adalah dengan membayarkan Zakat, Infaq, azldﬂq ah (ZIS). [1]

Zakat merupakan pilar filantropi dalam islam. Zakat ialah pengambilan sebagian harta dalam jumlah
tertentuyang diwajibkan oleh Allah SWT untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya untuk
membersihkan harta yang dimiliki. [2] Infak merupakan harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan hukum
dengan tujuan kebaikan atau kemaslahatan masyarakat infak dilakukan dengan waktu yang tidak ditentukan. [3]
Shadaqah diartikan sebagai perbuatan yang sangat disukai oleh Allah SWT seperti halnya Infaq, tetapi sifat dari
objekyang diberikan tidak terbatas materil, tetapi juga non materil seseorang yang hukumnya sunnah untuk
dikeluarkan .[4]

Di era digital, penerapan teknologi di segala bidang kehidupan tentu menceminkan besarnya
kebutuhan masyarakat terhadap teknologi. Tingginya perkembangan diguital ditandai dengan munculnya
berbagai alat komunikasi modern dan dmana masyarakat tentunya dapat mengelola informssi dalam bentuk
apapn tanpa dibatasan ruang maupun wakyu. Berdmrkem Assosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJI) ysng sudah melakukan survey mengyatakan pada tahun 2018 terdapat sebanyak 171,17 juta jilwa atau
sekitar 64.8% dari total populasi penduduk Indonesia yang menggunakan internet yakni sebannyak 264,16 juta
orang. Angka ini menunjukkan penutrasi pengguna internet di Indonesia menngkat sebesar 10,12% jika

dibandIngkan dengan tahun sebelumnya.[5] .
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Melihat begitu banyaknya penggunaan internet di Indonesia, tentunya hal in dimanfaatkan oleh banyak

lembaga, salahsatunya termasuk oleh Lembaga Amil, Zakat, Infaq, Shadaqah (Lazismu) melupakan lembaga
pengelola zakat dengan skala nasional. Masyarakat Indonesia melakukan berbagai aktivitas di rumah atau
kegiatan eksternal tanpa harus terlibat secara langsung. Masyarakat cenderung mengubah gaya dan perilakunya

yang bergeser dari transaksi fisik mengarah kepada transaksi digital. Dengan adanya teknologi digital banyak




sekali sosial media yang dapat dijadikanwadah yang dapat mempermudah masyarakat melakukan berbagai
aktivitas yaitu bersosialisasi, belajar online, dan yang terpenting menerima informasi dengan sangat ce pat melalui
teknologi digital.[6] Jangkauan teknologi digital semakin meluas. Dengan pesatnya perkembangan para
pengguna teknologi digital, sistem penghimpunan dana ZakatInfaq, Shadaqah (ZIS) Indonesia harus terus
berinovasi untuk memudahkan dan memperluas penyebaran jaringan Muzakki menggunakan teknologi digital
fundraising untuk wadah penyaluran dana Zakat, Infak, Shadagah (ZIS) melalui media online.[7]

Digital ialah sistem dengan perhltungan yang cepat dalam memproses seluruh bentuk informasisebagai
nilai numeric. Fundraising adalah proses menghimpun dana, menghimpun donatur, membangun citra lembaga,
dam sumber daya yng lainnya untuk dialokasikan dan digunkan. [8] jadi digital fundraising adalah proses
penggalangan dana dngan menggunakan teknulogi digital sebagai alat membantu kemudahan
untukmenghimpun dana. Dalam hal penghimpunan dana Zakat, Infaq, Shadaqah, Fundraisingadalah proses
mempengaruhi masyarakat, khususnya para muzakki untuk menyalurkan dana Zakat, Infaq dan Shadaqahnya.
Penelitian terkait penggalangan dana (fundraising), jejaring online (digital) tidak hanyadapat mendatangkan
donasi online tetapi juga berpotensi meningkatkan donasi offline. [9]

Pengelolaan dana zakat adalah kegiatan yang meliputi merencanakan, melaksanakan, dan
meng()ﬁimlsikemdellelm mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat (UU No 23 Tahun
2011). Dalam hal ini jika lembaga zakat, infaq, shadaqah (ZIS) ingin dipercayai banyak muzakki maka adanya
keterbukaan antara penghimpunan dana serta penyaluran dana hal inmi biasanya dimaksud dengan transparansi
dan akuntabilitas Engelolaan zakat, infaq, shadaqah (ZIS).[10]

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109, pelaporan keuangan dana Zakat, Infaq,
dan Sadagah harus berdasarkan pada prinsip transparansi dan akuntabilitas. Transparansi ialah proses
keterbukaaninformasi yang dilakukan oleh instansi atau lembaga pemerintah dalam pelaksanaan tugasnya dan
yang dapat diketahui oleh masyarakat luas. [11] Pemahaman ini menujukkan dana yang diterima dan di salurkan
oleh Amill perludiperhitungkan secara detail dalam laporan keuangan. Implementasi prinsip ini meninﬁlkem
kepercayaan masyarakat terhadap amanah yang telah diberikan kepada Amil. Transparansi dijelaskan sebagai
keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan yang sedang berlangsung dan penyajian informasi entitas yang
material serta relevan.Pernyataan ini menunjukkan bahwagumlah informasi yang tersedia untuk publik masih
terbatas, sehingga transparansitidak sebatas “menelanjangi” suatu entitas. Secara garis besar, terdapat tiga konsep
disclosure, yakni Adequate (cukup), Fair (wajar), dan Full (lengkap). [12]

Akuntabilitas adalah sebuah bentuk pertanggungjawaban organisasi atas kegiatan yang dilakukannya,
yang harus dicatat dalam lilp()l'ilwuill]gill] dan diaudit oleh auditor aktif dalam jangka waktu tertentu guna
mencapai tujuan organisasi. [13] Akuntabilitas adalah kewajiban pelaporan dan pertanggungjawaban atas suatu
keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan misi organisasi untuk mencapai hasil yang telah ditetapkan
sebelumnya dan dilaksanakan secara berkala dan agar kewenangan tersebut dapat digunakan untuk kepentingan

umum dan mencegahterjadinya penyalahgunaan wewenang yang ditujuan untuk kepentingan pribadi. [14]

Pelaksanaan Akuntabilitas dana Zakat, Infaq, Shadagah (ZIS) dapat diimplementasikan melalui

penyediaan laporan pengelolaan yang tepat sasaran yang tersedia untuk masyarakat. Tanggung jawab




kelembagaan ZIS meliputi dimensi habluminaallah dan habluminannas. Praktik akuntabilitas kelembagaan
ZIS dimanifestasikan secara fisik berupa pertanggungjawaban dalam pelaporan keuangan. Aspek kerohanian dan
spiritual diwujudkan dalam berbagaiprogram di bidang perekonomian dan sosial, serta etika kepegawaian dan
ketaatan hukum pada syariat Islam bagi pegawai. [15] Penelitian ini bermakud untuk mengetahui dan
mengevaluasi kondisi di Lazismu Kab .Sidoarjo dalam memanfaatkan digitalisasi serta mengetahui laporan terkait
hasil penggalangan dana (fundraising) dan penyaluran dana yang dilakukan secara transparansi dan akuntabilitas.
Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai referensi.
Penelitian lersetmmengﬂcu pada penelitian yang dilakukan oleh pertama, berpendapat bahwa hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pembayaran digital sebagai alat penghimpunan
dana zakat dariBAZNAS di pl‘()mi Sumatera Utara masih belum efektif. Hal ini dibuktikan dengan pertumbuhan
pendapatan zakatdengan cara transfer kurang dari 60% mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebanyak
26,25% saja, dan total penerimaan hanya mengalami pen'g;katan pada tahun 2017 sebesar 55,88%. Kedua, hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penghimpunan dana zakat di BAZNAS kota Tangerang
dapat dikatakan sudah efektif. [16] Ketiga, berpendapat bahwa akuntabilitas dan transparansi secara simultan
dapat mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zaka. Keempat, Namun berbeda halnya dengan
menemukan bahwa akuntabilitas dan transparansi tidak mempengaruhi kepercayaan muzakki. [17]
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu masih ditemukan hasil yang kurang efektif dalam pemanfaatan
digitalisasi, sehingga peneliti memilih judul Pemanfaatan Digitalisasi Untuk Fundraising Dan Penyaluran Dana

Guna Meningkatkan Transparansi Dan Auntabilitas (Studi Pada Lazismu Sidoarjo).

METODOLOGIPENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Dalam riset ini, peneliti memakai pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan hasil yang
menyeluruh, luas, dan mendalam. [9] Penelitian kuallitatif adalah penelitian dimana peneliti diposiisikan sebagai
instrumen knci dan teknik pengambilan datadilakukan dengan penggabungan dan analisis data bersifat induktif.
Penlitian Kualitatif merupakan penlitian yang memiliki tujuan untuk memaham fenomena dari apa yang dialami
oleh sujek penelitian (semisal : perlaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll).[18] Melalui deskripsi dalam bentuk
kata dan bahasa, dalam konteks tertentu yang alamiah dan dengan menggunakan berbagai metode ilmiah. Dalam
pendekatan studi kasus mengungkapkan gambaran yng mendalam sertamendetail mengenai situasi atau objek
dan sehingga peneliti dapat mnghayati, memahami, dan mengetahui sebagaimana objek peneltiannya beruperasi

maupun berfungsi dalam latar alami yang sebenarnya.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Lembaga zakat, Infaq, Shadaqgah (Lazismu Sidoarjo) yang beralamat di
I1. Mojopahit No.666B, Sidowayah, Celep, Kec.Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian dilakukan pada bulan
Februari - Maret 2023.




Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder, lujuemnyelmuk mendapatkan informasi yang bernilai dan berkaitan secara langsung
pada penelitian yang diangkat. [18] Data Primer ialah data yang diambil dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi. Di dalam penelitian data primer terdapat sebuah komponen yang berisi gambaran umum Lazismu
Sidoarjo. Sedangkan data sekunder ialah data yang tersedia seperti jurnal-jurnal, studi literatur dan kepustakaan

yang menjadi panduan dalam memahami data penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik kondisi yang alami,
sumber data primer dan teknik observasi lainnya, seperti halnya wawancara dan dokumentasi. Wawancara adalah
interaksi dua orang atau lebih yang dilakukan dengan cara bertatap muka secara langsung. Dalam penelitian ini,
wawancara dilakuan secara langsung degan informan yaitu pengurus dari Lazismu Sidoarjo. Untuk memperoleh
data yang akura, peneliti akan memberikan petunjuk wawancara agarpada proses wawancara dapat fokuspada
pokok pertanyaan yang diajukan. [19] Untuk mendapatkan hasil data wawancara yang jelas dan maksimal
sebaiknya direkam menggunakan alat perekam dan ditulis setiap kalimat yang diucap oleh informan. Penelitian
ini bertujuan untuk memahami suatu fenomena baru, hingga dibutuhkan pemahaman dan kesadaran yang

mendalam dari informan. [ 18] Berikut daftar nama informan yang ditunjuk dalam penelitian ini, meliputi :

Tabel 1.1 Informan Penelitian

No NAMA JABATAN

1. Prayekti Pitoyo S.Pd. Fundraising

2. Heni Yuniati SE Manager Keuangan Dan
Perkantoran

3. Dr. Kumara Adji Kusuma S.Fil.l.CIFP Tenaga Ahli Zakat

4. Bani Husnan / Linggar Agus Muzakki / Donatur

5. Indra Wahyu Wijaya Mustahik (Beasiswa Pendidikan)

6. Intan Tri Pancawati Mustahik (Modal Usaha)

Tujuan peneliti memilih Ibu Prayekti Pitoyo S.Pd.l (Fundraising) sebagai Informan dalam penelitian ini
dikarenakan berperan penting di Lazismu Sidoarjo karena beliau yang akan menuangkan ide atau solusi terkait
bagaimana cara penggalangan dana Zakat, Infaq, Shadaqah (ZIS) yang dapat mengikuti zamannya dan menjadi
sangatmudah bagi muzakki dalam menyalurkan zakat, infaq, shadagah (ZIS). Sedangkan alasan memilih Manager

Keuangansebagai Informan peneliti dikarenakan memang bertugas sebagai ahli keuangan dan pencatatan laporan




keuangan. Ketiga, alasan memilih Muzakki sebagai Informan peneliti dikarenakan beliau yang biasanya
memberikan bantuan dana kepada Lazismu Sidoarjo dan akan di salurkan kepada para Mustahik. Terakhir, alasan
peneliti memilih Mustahik sebagai Informan karena ingin mengetahui apakah dana yang disalurkan oleh lembaga
Lazismu Sidoarjo sudah sesuidengan syariat islam daan sesuai sasaran. Dari data Informan diatas ada beberapa

komponen pertanyaan yang akan diajukan oleh peneliti, antara lain sebagai berikut :

Gambar 1.2 Komponen Pertanyaan

Informan 1

n

Informan 2

Digitalisasi
Fundraising Penyaluran

Dana

Informan 3

i

Informan 4

hoA

Teknik Analisis Data

Pengumpulan yang terjadi dilapangan telah dilakukan dengan beberapa teknik, salah satunya yang
ditetapkanserta bertujuan untuk mendapatkan hasil data secara rinci dan sesuai dengan penelitian. Sehingga perlu
dibutuhkan ketelitian dan kejelian dalam pengumpulan data agar data yang dibutuhkan tidak akan luput dari
pengamatan. Pada penelitian ini menggﬂakan teknik analisis data yang dibantu oleh aplikasi Nvivo 12 plus.
Aplikasi Nvivo sangat membantu dalam melakukan koding terhadap data dari berbagai sumber dengan sekaligus
membedakan data dari Informan, peneliti, dan sumber sekunder (seperti halnya : buku, laporan hasil penelitian,
dokumen sejarah, artikel jurnal, isi website, berita online, prosiding konferensi, catatan, catatan lapangan, catatan
bibliografi, dan bahkan jurnalharian peneliti yang disimpan di NVivo 12 plus). Untuk mendapatkan data yang
efektif dan efisien dapat dilakukan dengan beberapa proses. Untuk pencapaian tersebut peneliti perlu memahami
beberapa fitur yang ada di aplikasi Nvivo 12 plus antara lain, Research Gap, Novelty, Ncapture, dan Input Data.
[19]




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdirinya suebuah Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU), dilatar
belakangi oleh duafaktor. Pertama, saat ini di Negara Indonesia masihbegitu banyak masyarakat miskin dan
kebodohan serta Indeks dalam pembangunan manusa yang ungul masih sangat rendah. Sehingga permasalahan
tersebut dapatmenyebabkan tantanan pembangunan manusia yang berkedilan sosial juga ikut rendah. Kedua,
zakat yang diwajbkan oleh Allah sesua dengan Al-Qur'an serta dapat berdedlkasi untuk mendorong masyarakat
yng berkeadilan sosial, pembngunan masyarakat yang baik juga dapat mengentaskan dan mengurangi
kemiskilﬂ yng ada dilndonesia. [20]

Organisasi yang baik adalah organisasi yang merncanakan dan melaksanakan strategi untuk
mencapai tujuan yang dinginkan, yaitu menjamin pengelolaan zakat, infak, dan sedekah yang memadai
dan optimal. Strategi penggalangan dana yang diterapkan oleh lembaga layanan sosial, seperti di
Lazsimu, perlu disesuakan dengan kebutuhan dan tujuan mereka. Kegiatan penggalangan dana perlu
membuat penggalangan dana lebih memudakan para donaturr. [21]

LAZISMU Sidoarjo menghimpun dana dari masyarakat berupa zakat, infaq dan shadaqah melalui
pemanfaatan digitalisasi berupa whatsapp, facebook, instagram, dan transfer via bank. Dana yang sudah
telkumpul akan disalurkan kepada masyarakat-masyarakat meialui programprogram yang sudah tersusun dengan

baik dan rapi oleh LAZISMU Sidoarjo, programprogram tersebut meliputi 5 pilar yaitu :

Tabel 1.4 Pilar Prorgam Kerja Lazismu Sidoarjo

1. Pilar Pendidikan - Indonesia Pintar , Back To
School, Beasiswa  Mentari,
Bakti Guru, Beasiswa Untuk
Siswa Disabilitas, Orang Tua

Asuh

2. Pilar Ekonomi - Pembedayaan UMKM,
Ketahanan Pangan, Bantuan
Modal Wirausaha (BMW)
Dhuafa

5 PILAR PRORAM 3. Pilar Dakwah - Masjidku Indah, Cendela
KERJA Dakwah, Peduli Da’i

LAZISMU SIDOARJO 4. Pilar Kesehatan - Indonesia Sehat, Bantuan
Bagi Disabilitas, Peduli

Stunting

5. Pilar Sosial - - Indonesia Siaga, Bedah dan

Kemanusiaan Benah Rumah




Program khusus - Ramadhan Mencerahkan,

Qurban Mu untuk Ketahanan

Pangan

Sumber : Data LAZISMU (2023)

Pemanfaata Digitalisasi Fundraising Dan Penyaluran Dana Guna Meningkatkan Transparansi Dan
Akuntabilitasi (Lazismu Sidoarjo)
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Gambar 1. Hasil word frequency query dengan word cloud

Sumber: Hasil olah data Nvivo 12 plus

Dalam penelitian ini dianalisis menggunakan bantuan aplikasi Nvivol2 plus. Dimana terdapat berbagai
macam visualisasi hasil dan analisis data. Tahapan awal untuk melakukan proses olah data Nvivol2 plus yaitu
mengimport data, dimana hasil transkip wawancara akan di import ke menu lersebuld)eu‘i mengimport data kita
bisa membuat berbagai macam visual hasil , salah satunya seperti gambar 1 yaitu word frequency query yang
digunakan untuk menggambarkan kata, variasi atau frasa yang sering muncul. Hasil dari word frequency query
menunjukkan bahwa dari 50 kata terdapat 4 kata yang ukurannya lebih besar yaitu kata yang seri nﬁ]iungkelp dari
hasil wawancara yaitu Lazismu, Sidoarjo, Fundraising dan bantuan (penyaluran dana). Visual dari word frequency
query dapat berupa summary, world cloud, tree map, dan cluster analysis. Jadi bisa memilih sesuai keinginan.

Setelah data hasil penelitian diimport ke file tahap selanjutnya ialah proses mengkoding data. Dimana
terdapat menu node yang berisi hasil coding dan merupakan tema yang sudah ditentukan oleh peneliti. Adapun
cases dalam hal ini adalah partisipan wawancara. Setelah proses koding selesai perolehan hasil koding dapat di
visualisasi dengan menggunakan hasil hirarki chart. Hasil dengan hirarki chart menunjukkan bahwa kotak yang
ukurannya lebih besar ialah tema yang sering diungkap oleh para informan penelitian. Seperti pada gambar 2
dibawah ini menunjukkan bahwa terdapat 3 tema yang diambil yaitu penyaluran dana, fundarising serta

transparansi dan akuntabilitas.




Gambar 2. Hasil Koding Hirarki Chart
Sumber: Hasil olah data Nvivo 12 Plus

Pemanfaatan Digitalisasi Lazismu Sidoarjo

Berdasarkan analisis data diatas dapat diketahui bahwa Pemanfaatan Digitalisasi merupakan teknologi
digital digunakan dalam model bisnis baru yang memberikan peluang baru dan menghasilkan nilai, dalam integrasi
teknologi digital ke dalam kehidupan sehari-hari Tidak terkecuali bagi Lembaga Amil Zakat seperti Lazismu
Sidoarjo. Strategi penghimpunan dana yang digunakan Lazismu Sidoarjo menggunakan digital agar optimal dan
mecapal target. Strategi yang dibuat dengan mengikuti perkembangan zaman modern sekeu‘emgﬁ dan potensi
muzakki yang sekarang telah beralih ke teknologi digital. Dari perkembangan teknologi digital Lembaga zakat,
infaq, shadagah (Lazismu Saarjo) telah berupaya agar memudahkan muzakki dalam berdonasi atau beramal.
Berikut ini adalah metode yang diterapkan oleh Lembaga zakat, infaq, shadaqah (Lazismu Sidoarjo) dalam
menghimpun dana zakat, infaq, shadaqah (ZIS). [22]
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Tabel 1.5 Metode penghimpunan dana Lembaga zakat, infaq, shadaqah
(Lazismu) kab. Sidoarjo

Nama Lembaga Metode Strategi Fundraising
Strategi Langsung Strategi Tidak
(direct fundraising) Langsung (indirect
[fundraising)
Lembaga Zakat, Infaq, Datang ke kantor Transfer (M-Banking),
Shadagah (Lazismu Lazismu Sidoarjo Facebook, WA,
Kab. Sidoarjo) Instagram, Poster dll.

Lazismu Sidoarjo yang bergerak dalam bidang pengelolaan zakat, infaq, shadaqgah (ZIS) telah me manfaatkan
media digital sebagai sarana dalam penggalangan dana. Penggalangan dana sudah dilakukan dengan pemanfaatan
teknologi seperti Transfer (M-Banking), WA, Facebook, Instagram, Poster dll. Keberadaan LAZISMU sendiri
telah memiliki suatu tantangan untuk dapat menjawab gelombang pada teknologi digital yang membutuhkan

kelincahannya seperti Fundraising dan penyaluran dana. Dalam dunia filantropi, amil harus mampu beradaptasi




yang dapat menciptakan suatu perkembangan komunikasi elektronik untuk mengukur dan mengevaluasi
efeklivile&)elelksemelem sosialisasi zaka, infaq dan shadaqah yang sesuai dengan sasaran serta edukatif.

Permasalahan yang ditemukan di lapangan, terkait penerapan digital fundraising belum optimal
khususnya dalam menjaring dana dari muzakki (Donatur). Berikut ini yang menjadi penyebab ketidakoptimalan
dalam penggalangan dana melalui metode online. Pertama, dalam penggalangan dana lebih baik melalui tatap
muka “face to face”, jadi para muzakki bisa lebih banyak bertanya dan dapat menggali informasi dengan baik dan
jelas terkait program-program yang ada di Lazismu Sidoarjo. Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Prayekti Pitoyo
S.Pd selaku bagian Fundraising Lazismu Sidoarjo, berikut hasil wawancaranya:

“... Metode yang diterapkan LAZISMU Sidoarjo dalam melakukan fundraising dengan cara melakukan
sosialisasi kepada masyarakat, kepada muzaki yang sering membayar zakat, infaq, shadagah melalui transfer.
Kemudian dibuatkan poster dan juga disebarluaskan melalui sosial media. Para muzakki tidak dapat memahami
secara benar apa yang ada di poster atau pamflet media online yang dihasilkan dari pihak Lazismu Jadi dapat
disimpulkan bahwasannya terjadi miss komunikasi emleu‘elauzelkki dengan pihak Lembaga Lazismu Sidoarjo.”
(Wawancara dengan Informan 1, 15 Juni 2023), Pendapat tersebut diperkuat oleh Ibu Heni yang
mengungkapkan bahwa:

“Ya kita sebarkan informasi ini seluas — luasnya melalui sosial media dari mulut kemulut, dari pegawai
Lazismu dulu, kemudian melalui instagram dan sosial media lainnya. Untuk saat ini pengembangan digital yang
melalui web kan belum jalan. Jadi Lazismu melakukan komunikasi dengan masyarakat atau muzakki melalui
media sosial bay wa, facebook, instagram, dan tranfer. Fundraising itu tidak hanya sumber dana, tapi fundraising
itu adalah sebuah kegiatan dimana kita bisa mengumpulkan potensi untuk kemudian mewujudkan visi misi
lembaga. Fundraising itu ada 2 jadi dalam bentuk fundraising konvensional maupun dalam bentuk digital
fundraising. Kalau melalui digital fundraising masih kurang efektif dalam menjaring para muzakki (donatur)”
(Wawancara dengan Informan 2,15 Juni 2023).

Dari pendapat para pegawai Lazismu Sidoarjo diatas dapat disimpulkan bahwa, digitalisasi fundraising
memiliki nilai plus dan minus sehingga digitalisasi fundraising dikatakan kurang efeklifdelleunﬁnggellemgem dana
dan menjaring dana dari muzakki (donatur). Akan tetapi penerapan digitalisasi fundraising masih dalam tahap
perkembangan dan terus dimaksimalkan agar pa;himpumm dana zakat, infaq, hadagah (ZIS) mencapai target
yang telah dicanangkan oleh Lazismu Sidoarjo. Dengan strategi fundraising offline dan online seperti menyebar
luaskan banner/spanduk yang berisi QRIS ke kafe/restoran, tempat ibadah, rumah sakit dan memanfaatkan kanal
sosial media lainnya agar menjangkau dan memudahkan seluru masyarakat untuk berdonasi dan membayar zakat,
infaq dan shadaqah (ZIS). Nilai plus terkait perkembangan digitalisasi sangat membantu para muzakki dalam
melakukan zakat, infaq, shadagah (ZIS). Sehingga muzakki tidak membuang waktu, lebih efektif dan efisien dalam

melakukan donasi ke Lazismu Sidoarjo.

Upaya meningkatkan Transparansi Lazismu Kab. Sidoarjo

Dalam penyluran dana Lazismu Sidoarjo dlakukan secara transparn. Hal tersebut dlakukan untuk
menunbuhkan rasa percaya kpada seluruh masyarakat terkait dana ysng dihkelola oleh Lazismu. Belﬁseu‘kem hasil
wawancara dengan informan, dalam melakuka pendstribusian dana zakat, infq dan shadaga Lazismu Sidoarjo tidak
hanya dlakukan oleh pihak SDM dar Lazismu saja, jugamelainkan dibantu dari pihak lain. Dimana pada setiap
kecamatan di Sidoarjo dalam struktur organisasinya terdapat bagan khusus untuk membantu pendstribusian. Hal
ini mengidentifikasi bahwa setiap lembaga harus selalu terbuka akan keberadaan informasi yang dipublikasikan

kepada publik.




Transwansi penyeahan dana dari Lazismu Sidoarjo setidaknya harus memenuhi syaratsyarat yng sudah
dtetapkan. Penyerahan dana dlakukan sesuai dngan prosedur yng telah ditetapkan. Proses penyaluran dana
dilakukan setdaknya dngan mengisi kelengkapan dokimen dengan ditndatangani pihak terkait maupun pihak ketiga
sebaga saksi. Begitu juga penyaluran dana ke lembaga-lembaga pendidikan atau sosial. Maka kelengkapan
dokumen hrus berisi dengan jelas. Hal itu diakukan sebagai bukti bahwahsannya dana yang diolah oleh pihak
Lazismu Sidoarjo sudahbenar tersalurkan ﬂ]gan baik dan untuk itusebagi upaya Lazismu Sidoarjo dalam

menrapkan transparansi terkait pennyaluran dana zakat, infaq dan shdaqah.

Transparansi penyaluran dana zakat melalui Lazismu Sidoarjo juga dpat dilakukan dengan cara
pembertahukan terkait laporan keuangan Lazismu. Lsporan keuangan ini merupakan has] akhir dari semua proses
peneriman hingga penyaluran. Tujuan dari laporan kuangan ialah untuk memberikan Informasi secara relevan
kepada pihakpihak terkat baik internal maupun ekternal seperti muzakki, pemerintah dan masyarakat. Namun pada
saat ini Lazismu Sidoarjo masibelum mengupload laporan keuangan di website atau secara umum karenakan masih
dalam tahap pengembangan dan untuk laporan keuangan Lazismu Sidoarjo hanya melalui majalah yang telah
dicetak Lazismu setiap bulan. Transparansi terwujud dari sifat jujur dan dapat terpercaya ketika mengemban
amanah sebagai amil pengelola dana ZIS di Lazismu Sidoarjo. Berikut bukti majalah yang terbitkan oleh Lazismu

Sidoarjo :

Gambar 3. Bukti majalah Lazismu Sidoarjo
Sumber: Majalah Mata Hati Lazismu Sidoarjo

Upaya meningkatkan Akuntabilitas Lazismu Kab. Sidoarjo

Akuntabilitas merupakan sebuah bentuk pertanggungjawaban laporan keuangan kepada seluruh pihak yang
terkait. Akuntabilitas proses terkait dengan prosedur yang digunakan dalam pelaksanaan sudah cukup baik.
Pengelolaan lembaga seperti lembaga Lazismu Sidoarjo harus memiliki system informasi yang dapat menunjang
kinerja lembaga pengelola zakat, infaq dan shadaqah. [3] Akuntabilitas proses telah diterapkan pada Lazismu
Sidoarjo. Berdasarkan hasil wawancara denga informan Akuntabilitas atau Pertanggungjawaban Lazismu Sidoarjo

terhadap penyaluran dana zakat, infaq, shadaqah (ZIS) dilakukan per’asnaf tidak menyalurkan melalui lembaga.




Per’asnaf orang tersebut meliputi (fakir, miskin, amil, mualaf, rigab, gharimin, fisabilillah, dan ibnu sabil).

Dalam suatu organisasi, untuk mencapai tujuan dan program perlu diterapkan fungsi-fungsi manajemen
(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian) agar terlaksana dengan baik. Dalam penyaluran
dana ZIS khususnya pada Beasiswa Pendidikan Lazismu Sidoarjo akan melakukan beberapa tahapan dalam
men)&eksi siapa para mustahiq yang berhak menerima Beasiswa Pedidikan tersebut. [23]

Menurut peneliti, dengan adanya penyaluran dana ZIS menjadi beasiswa pendidikan, sangat membantu para
siswa maupun siswi atau para pelajar yang kurang mampu (mustahiq) untuk dapat terus melanjutkan
pendidikannya sebagaimana pelajar pada umumnya. Karena pada dasarnya untuk menjadi negara yang maju
diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang unggul, dimana SDM yang unggul tercipta dan terlatih ketika
manusia mengenyam pendidikan di bangku sekolah maupun perkuliahan. Dan pelaksanaan penyaluran untuk
beasiswa pendidikan yang dilakukan oleh LAZISMU Sidoarjo ini telah memenuhi standar dan tidak memberatkan
penerima beasiswa (mustahiq), karena telah sesuai dengan pertimbangan dan kesepakatan pengurus, staf beserta
Jjajaran anggota LAZISMU Sidoarjo. [23]

Hal ini juga disampaikan oleh Indra Wahyu Wijaya selaku Mustahik yang mendapatkan (Beasiswa
Pendidikan), berikut hasil wawancaranya:

*“...Saya menerima beasiswa pendidikan dari Lazismu Sidoarjo sebesar Rp.2.000.000. Dokumen yang
harus dilengkapi seperti mengajukan proposal, UKT pembayaran kuliah, fotocopy KTP, fotocopy KTM. Pihak
Lazismu datang kerumah untuk mensurvei, setelah saya dinyatakan berhak mendapatkan beasiswa pendidikan.
Proses pengambilan bantuan tersebut langsung datang ke kantor Lazismu. Manfaat yang saya dapatkan dari
beasiswa itu meringankan biaya pembayaran kuliah saya, dan untuk harapan kedepannya mungkin terkait
informasi beasiswa pendidikan bisa lebih di perluas lagi agar masyarakat dapat mengetahui bahwasannya ada
lembaga Muhammadiyah yang bisa memberikan bantuan beasiswa bagi orang yang kurang mampu.”
(Wawancara dengan Informan 5,25 Juni 2023).

mberdayaan diberikan kepada pelaku ekonomi lemah untuk meningkatkan kemampuan berbisnis
kewirausahaan yang dapat dilakukan masyarakat. Esensi dari pemberdayaan ekonomi adalah memberdayakan
UMKM agar mandiri di bidang ekonomi, sehingga mampu membangun kegiatan ekonomi produktif dan ekonomi
kreatif secara berkelanjutan dan bekembang luas. [20] Usaha pemberantasan kemiskinan melalui UMKM menjadi
target pendistribusian dana ZIS di Lazismu Sidoarjo, dengan kata lain warga miskin bisa mendapatkan pembiayaan
yang tergolong menjadi haknya dalam menaikkan hidup dibawah garis kemiskinan. Karena dalam hal pembiayaan
pembentukan usaha ataupun UMKM tergolong menjadi masalah tersendiri masyarakat tidak mampu. [24]
Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Intan Tri Pancawati selaku Mustahik yang mendapatkan bantuan
(Modal Usaha), berikut hasil wawancaranya:

*“...Saya menerima bantuan dari Lazismu Sidoarjo sebesar Rp.2.000.000 pengambilan bantuan tersebut
saya langsung datang ke kantor Lazismu. Untuk yang bantuan modal usaha ini harus di kembalikan berupa
angsuran sesuai akad dalam jangka waktu 12 bulan, di dalam akad tersebut tertera bahwa kita sanggup mengangsur
pada tanggal sekian dan dengan jumlah sekian pengembaliannya juga harus secara rutin. Menurut saya
bahwasannya Lazismu sendiri tidak melakukan pinjaman modal usaha melainkan sifatnya membantu orang yang
membutuhkan modal usaha agar usahanya dapat di kembangkan lagi dan tujuannya untuk mendermawankan vang
tersebut agar muzakki/donatur bisa merasa nyaman dan dapat membantu orang yang membutuhkan. Untuk syarat
sehingga saya bisa dikatakan berhak mendapatkan (bantuan modal usaha) tersebut kita harus memiliki usaha
tentunya (usaha catering berdiri sejak tahun 2017). Kemudian pihak Lazismu datang kerumah untuk mensurvei.
Manfaat yang saya rasakan, Saya merasa sanga terbantu, meringankan beban saya dan kalau tidak ada bantuan ini
bisa-bisa usaha saya tidak bisa berjalan lagi. Untuk harapan kedepannya Lazismu Sidoarjo dapat lebih banyak




membantu dan meringankan beban masyarakat yang membutuhkan. Dapat lebih maju lagi dan menjadi lembaga
yang amanah.” (Wawancara dengan Informan 6, 25 Juni 2023)

Jadi berdasarkan hasil wawancara yang telah dijelaskan di atas. Diketahui bahwa menurunnya modal yang
dimiliki mustahik dapat membantu pemberdayaan UMKM melalui penggunaan dana zakat, pihak Lazismu
Sidoarjo memberikan modal kepada mereka yang memiliki usaha di bidang ekonomi (katering) pada saat usahanya
dalam tahap pertumbuhan, hal itu wajar karena Lazismu tidak ingin mengalami kegagalan dengan tidak berusaha
membantu mustahik yang membutuhkan, Lazismu berusaha membantu mereka yang membutuhkan atau kurang

beruntung.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang dilakukan oleh penulis mengenai pemanfaatan
digitalisasi unlukﬁmdralﬁg dan penyaluran dana guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas (studi pada
Lazismu Kab. Sidoarjo), maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

Penaimpunem zakat,infak dan sdekah di Lazismu Sidoarjo sudah baik. Diketahui biro pelayanan Lazismu
Sidoarjo menggunakan metode langsung (direct fundraising) dan metode tidak langsung ('aﬁrecx fundraising).
Strategi penggalangan dana langsung yang digunakan oleh departemen layanan meliputi:pertemuan langsung.
Sedangkan strategi penggalangan dana tidak langsung yang digunakan oleh beﬁn pelayanan Lazismu Sidoarjo
meliputi kampanye media sosial dengan Whﬁelpp, Facebook dan Instagram.Terkait digitalisasi Sumber Daya
Manusia di Lazismu yang kurang memadai. Untuk penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah yang cocok
dalam memaksimalkan penghimpunan dalam keadaan Kantor Layanan Lazismu Sidoarjo yakni pemaksimalan
media sosial dan mengadakan metode pembayaran non-tunai yang diharapkan dapat mempermudahmuzaki dalam
mendonasikan dananya.

Terkait penyaluran dana ZIS yang dilakukan Lazismu Sidoarjo sudah secara transparan dan akuntabilitas.
Transparan dalam hal pelaporan keuangan yang telah di publish dan di cetak di majalah yang telah diterbitkan
Lazismu Sidoarjo setiap bulan. Terkait berapa banyak muzakki (donatur) yang telah berdonasi ke Lazismu
Sidoarjo juga di cetak secara detail di majalah terkait nama dan jumlah donasi yang diberikan. Untuk akuntabilitas
sendiri yang dilakukan Lazismu Sidoarjo sudah tepat sasaran karena pada tahapan ini yang harus di perhatikan
secara khusus dan berhati-hati dalam menyeleksi apakah mustahiq tersebut memang berhak memenerima. Tidak

hanya di pertanggungjawabkan kepada muzakki (donatur) melainkan juga kepada Allah SWT.

Saran

Saran yang bisa diberikan penulis bagi Lembaga Lazismu Kab. Sidoarjo yang diteliti dalam memanfaatkan
digital untuk fundraising dan penyaluran dana secara transparansi dan akuntabilitas adalah :

Pertama Untuk meningkatkan penggalangan dana (Fundraising) ZIS, Lazismu Sidoarjo harus lebih
memanfaatkan digitalisasi di era modern saat ini. Bahwasannya media yang digunakan oleh Lazismu Sidoarjo

hanya menggunakan Whatshapp, Facebook dan Instagram lebih baik dikembangkan lagi agar para muzakki lebih




dah dalam menggali informasi yang ada di Lazismu Sidoarjo. Metode pembayaran yang dapat digunakana
seperti: Gopay, Link Aja, GoMobile, OVO, Shopee Pay, dan Mobile Banking. Pembayaran zakat, infaq dan
shadagah melalui aplikasi digital bertujuan un& mempermudah muzaki dalam membayar zakat, infaq dan
shadagah terutama pada zaman modern saat ini. Selain itu, pembayaran zakat melalui aplikasi digital juga dapat

dilakukan dimana pun dan kapan pun. [23]

Kedua terkait Sumber Daya Manusia di Lazismu yang kurang memadai lebih baik disampaikan kepada
pimpinanan atau di musyawarahkan agar mendapatkan solusi. Karena pemanfaatan digitalisasi dan kemajuan
SDM saat ini sangat berperan penting dalam penggalangan dana dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Sementara itu terkait transparansi dan akuntabilitas, Lazismu Sidoarjo sudah mempublikasikan laporan
keuangan secara terbuka di majalah yang telah dicetak pada setiap bulan. Akan tetapi lebih baik apabila semua
program maupun laporan keuangan di publish di media seperti web agar masyarakat dan muzakki lebih mudah
mengaksesnya. Hal itu akan menumbuhkan rasa percaya bahwa Lazismu Sidoarjo adalah lembaga yang amanah

dan jujur.
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